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PERATURAN TERKAIT 
PERLINTASAN SEBIDANG



Daftar Peraturan Perundang-Undangan 
Terkait Perlintasan Sebidang

1. Kitab Undang-undang Hukum Pidana

2. Undang-UndangNomor 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan Angkutan
Jalan

4. Peraturan Pemerintah Nomor 56 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan
Perkeretaapian

5. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Kereta Api



Kewajiban Pengendara Saat Melintasi Perlintasan Sebidang

Pasal 124 UU 23/2007

“Pada perpotongan sebidang antara jalur kereta api dan jalan,
pemakai jalan wajib mendahulukan perjalanan kereta api.”

Pasal 114 UU 22/2009
Pada perlintasan sebidang antara jalur kereta api dan Jalan, Pengemudi
kendaraan wajib:
a.berhenti ketika sinyal sudah berbunyi, palang pintu kereta api sudah mulai
ditutup, dan/ atau ada isyarat lain;
b.mendahulukan kereta api; dan
c.memberikan hak utama kepada Kendaraan yang lebih dahulu melintasi rel.



Kewajiban Pengendara Saat Melintasi Perlintasan Sebidang

Pasal 116 UU 22/2009
(1)Pengemudi harus memperlambat kendaraannya sesuai dengan Rambu
Lalu Lintas.
(2)Selain sesuai dengan Rambu Lalu Lintas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) Pengemudi harus memperlambat kendaraannya jika:
a.akan melewati Kendaraan Bermotor Umum yang sedang menurunkan
dan menaikkan Penumpang;
b.akan melewati Kendaraan Tidak Bermotor yang ditarik oleh hewan,
hewan yang ditunggangi, atau hewan yang digiring;
c.cuaca hujan dan/atau genangan air;
d.memasuki pusat kegiatan masyarakat yang belum dinyatakan dengan
Rambu Lalu Lintas;
e.mendekati persimpangan atau perlintasan sebidang kereta api;
dan/atau
f.melihat dan mengetahui ada Pejalan Kaki yang akan menyeberang.”



Kewajiban Pengendara Saat Melintasi Perlintasan Sebidang

Pasal 78 Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 2009

Untuk melindungi keselamatan dan kelancaran pengoperasian kereta api pada 
perpotongan sebidang, pemakai jalan wajib mendahulukan perjalanan kereta api.

Pasal 110 Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2009

(1)Pada perpotongan sebidang antara jalur kereta api dengan jalan yang 
selanjutnya disebut dengan perpotongan sebidang yang digunakan untuk lalu lintas 
umum atau lalu lintas khusus, pemakai jalan wajib mendahulukan perjalanan kereta 
api.

(2)Pemakai jalan wajib mematuhi semua rambu-rambu jalan di perpotongan 
sebidang.

(3)Dalam hal terjadi pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) yang menyebabkan kecelakaan, maka hal ini bukan merupakan kecelakaan 
perkeretaapian.

(4)Pintu perlintasan pada perpotongan sebidang berfungsi untuk mengamankan 
perjalanan kereta api.



Pasal 170 UU Perkeretaapian:

Penyelenggara Prasarana Perkeretaapian dan Penyelenggara Sarana Perkeretaapian
berhak menuntut ganti kerugian kepada pihak yang menimbulkan kerugian terhadap
prasarana perkeretaapian, sarana perkeretaapian, dan orang yang dipekerjakan.

Pasal 173 UU Perkeretaapian:

Masyarakat wajib ikut serta menjaga ketertiban, keamanan, dan keselamatan
penyelenggaraan perkeretaapian.

Pasal 181 UU Perkeretaapian:

(1) Setiap orang dilarang:

a. Berada di ruang manfaat jalur kereta api;

b. Menyeret, menggerakan, meletakan, ataumemindahkan barang di atas rel atau

melintasi jalur kereta api;

c. Menggunakan jalur kereta api untuk kepentingan lain, selain untuk angkutan

kereta api.

(2) ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku bagi petugas di bidang

perkertaapian yang mempunyai surat tugas dari Penyelenggara Prasarana

Perkeretaapian.



Ancaman Pidana
Pasal 359 KUHP Barangsiapa karena kealpaannya menyebabkan matinya orang lain,

diancam pidana penjara paling lama lima tahun atau kurungan
paling lama satu tahun

Pasal 360 KUHP (1) Barangsiapa lantaran kesalahan/kelalaiannya membuat 
orang lain luka berat, dihukum penjara paling lama lima 
tahun atau hukuman kurungan paling lama satu tahun.

(2) Barangsiapa lantaran kesalahan/kelalaiannya menjadikan 
orang lain sakit sementara (tidak dapat melaksanakan 
pekerjaan atau jabatannya dalam kurun waktu tertentu), 
dihukum penjara paling lama sembilan bulan atau kurungan 
penjara paling lama enam bulan atau didenda paling tinggi 
tiga ratus rupiah.



Ancaman Pidana
Pasal 296 Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2009

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor pada
perlintasan antara kereta api dan Jalan yang tidak berhenti
ketika sinyal sudah berbunyi, palang pintu kereta api sudah
mulai ditutup, dan/atau ada isyarat lain sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 114 huruf a dipidana dengan pidana
kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda paling banyak
Rp750.000,00 (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah)

Pasal 310 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang
karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas
dengan kerusakan Kendaraan dan/atau barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 229 ayat (2), dipidana dengan pidana
penjara paling lama 6 (enam) bulan dan/atau denda paling
banyak Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah).

Pasal 310 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang
karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas
dengan korban luka ringan dan kerusakan Kendaraan dan/atau
barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat (3),
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah).



Pasal 310 ayat (3) Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang
karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas
dengan korban luka berat sebagaimana dimaksud dalam Pasal
229 ayat (4), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp10.000.000,00
(sepuluh juta rupiah).

Pasal 310 ayat (4) Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009

Dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
mengakibatkan orang lain meninggal dunia, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp12.000.000,00 (dua belas juta rupiah).

Pasal 199 Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2007

Setiap orang yang berada di ruang manfaat jalan kereta api,
menyeret barang di atas atau melintasi jalur kereta api tanpa hak,
dan menggunaan jalur kereta api untuk kepentingan lain selain
untuk angkutan kereta api yang dapat mengganggu perjalanan
kereta api sebagaimana dimaksud dalam pasal 181 ayat (1),
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) bulan atau
denda paling banyak Rp15.000.000,00 (lima belas juta rupiah).



Hati hati

Jatuh di perlintasan

Tak seindah 

Jatuh Cinta



#Berteman

Berhenti, Tengok kanan kiri, Aman, Jalan



TERIMA KASIH


